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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ketersediaan infrastruktur publik yang memadai menjadi salah satu fondasi
penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat di kawasan perkotaan, termasuk
di dalamnya pemenuhan kebutuhan _air bersih yang layak. Proyek Pembangunan
Instalasi Pengolahan Air (IPA) ASDAM Kota Tangerang hadir sebagai upaya konkret
untuk menjawab kebutuhan tersebut. Namun, pelaksanaannya melibatkan rangkaian
pekerjaan konstruksicyang cukup kompleks, mencakup pengoperasian alat, berat,
pekerjaan diruang terbatas/(confined space), pemasangan sistem perpipaan, serta
kegiatan kerja pada elevasi tinggi. Tingginya dinamika dan kompleksitas aktivitas di
lingkungan proyek semacam ini secara dnheren menciptakan paparan terhadap
beragam potensi bahaya yang tidak hanya mengancam Keselamatan teénaga kerja,
tetapi juga dapat berdampak pada keberlangsungan pelaksanaan proyek secara
keseluruhan (Informatika et al., 2025)

Kendati demikian, kondisi di lapangan _menunjukkan bahwa implementasi
aspek keselamatan kerja masih menyimpan persoalan yang tidak dapat diabaikan.
Salah'satu temuan yang cukup menonjol adalah belum-konsistennya pekerja dalam
mengenakan Alat Pelindung Diri (APD) selama’ aktivitas Kkerja berlangsung.
Penelusuran lebih lanjut mengungkapkan bahwa ketidakkonsistenan tersebut tidak
berdiri sendiri, melainkan bersumber dari~belum optimalnya penerapan Standar
Operasional’ Prosedur (SOP) keselamatan di area proyek. Di sisi lain, program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang seharusnya menjadi tulang punggung
sistem perlindungan tenaga kerja pun dinilai masih perlu diperkuat, baik dalam hal
intensitas pengawasan dirlapangan maupun dalam upaya menanamkan-kesadaran dan
budaya K3 secara menyeluruh kepada.setiap lapisan pekerja«{(Divisi et al., 2021).

Guna mencegah potensi bahaya tersebut berkembang menjadi kecelakaan yang
lebih fatal, dibutuhkan suatu kerangka evaluasi yang menyeluruh dan terstruktur.
Pemetaan awal terhadap sumber-sumber bahaya dilakukan melalui metode
Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Pengendalian Risiko (IBPRP), yang
memungkinkan pengukuran tingkat risiko pada masing-masing area kerja secara
terukur. Pada tahap yang lebih rinci, setiap rangkaian pekerjaan berpotensi tinggi

dianalisis menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) untuk mengidentifikasi

1
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bahaya yang muncul pada tiap urutan aktivitas sekaligus merumuskan tindakan
pencegahan yang tepat sasaran. Adapun kegagalan yang bersifat sistemik, khususnya
yang berkaitan dengan kelemahan pada tataran SOP dan pengelolaan program K3,
dikaji menggunakan Swiss Cheese Model. Pendekatan ini secara khusus dirancang
untuk menelusuri celah-celah laten (latent defects) yang tersebar di berbagai lapisan
pertahanan organisasi, mulai dari kebijakan yang-ditetapkan oleh manajemen puncak
hingga perilaku tidak aman (unsafe-acts)yang terjadi-langsung di tingkat lapangan
(Kusnendar et al., 2025).

Bertolak dari permasalahan yang telah diuraikan, penelitian .iniy berupaya
menghasilkan langkah-langkah perbaikan yang bersifat praktis dan dapat diterapkan
secara langsung, mencakup penyempurnaan SOP agar lebih operasional di lapangan;
penguatanmekanisme pengawasan dalam pelaksanaan program K3, serta penyusunan
rekomendasi pengendalian_risiko. berbasis JSA ‘yang“diselaraskan _dengan kondisi
nyata di lingkungan proyek. Dengan mengintegrasikan Ketiga pendekatan analisis
tersebut secara sinergis, diharapkan berbagai titik lemah yangselama ini menjadi celah
dalam sistem manajemen K3 dapat. ditangani secara bertahap dan menyeluruh
(Menggunakan et al., 2023)

Berlandaskan pada latar belakang riil tersebut, penelitian ini dilaksanakan
dengan judul “Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Menggunakan Metode Job
Safety Analysis (JSA) dan Swiss Cheese Model (SCM) pada Proyek Instalasi
Pengelolaan Air (IPA) Asdam Kota Tangerang.”

1.2 Perumusan Masalah
Mengacu pada pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bahaya-bahaya apawyang berpotensi menimbulkan kecelakaan«kerja selama
berlangsungnya pekerjaan pada Proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA)?
2. Bagaimana menyampaikan informasi bahaya, risiko, dan tindakan pengendalian
secara efektif agar mudah dipahami serta diterapkan oleh pekerja?
3. Bagaimana tingkat risiko kecelakaan kerja yang dihasilkan apabila dinilai

berdasarkan kemungkinan terjadinya (likelihood) serta tingkat keparahan akibat
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1.3

(consequences) dari masing-masing potensi bahaya yang teridentifikasi pada
pekerjaan Proyek IPA Kota Tangerang?

Faktor-faktor kegagalan sistem apa yang berperan dalam timbulnya kecelakaan
kerja pada pekerjaan pembesian, bekisting, pengecoran, dan pengelasan, apabila
ditelaah menggunakan metode Swiss Cheese Model (SCM) yang dikembangkan

oleh James Reason?

Pembatasan Masalah

Sehubungan «dengan permasalahan ‘yang telah dipaparkan, penclitian ini

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1.

Identifikasi risiko kecelakaan kerja hanya difokuskan pada pekerjaan pembesian,
bekisting, pengecoran, dan pengelasan yang berlangsung di Proyek IPA Kota
Tangerang, Keempat pekerjaan tersebut dipilih karena memiliki potensi bahaya
tertinggi, volume dan durasi pekerjaan yang besar, serta didukung data yang
lengkap. Oleh karena itu, pekerjaan lain tidak termasuk dalam ruang lingkup

penelitian.

. Risiko yang dikaji dalam penelitian ini terbatas pada petensi bahaya yang dijumpai

pada kondisi nyata pelaksanaan pekerjaan di Proyek IPA.Kota Tangerang.

. Penilaian terhadap tingkat risiko dilakukan dengan menerapkan metode

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Pengendalian Risiko (IBPRP), yang
didasarkan pada dua parameter utama, yaitu kemungkinan terjadinya suatu risiko
(likelihood) dan tingkat keparahan dampak vyang dapat ditimbulkan
(severity/consequences).

Penelusuran. faktor penyebab kecelakaan kerja dilakukan dengan berpedoman
pada empat lapisan utama dalam Swiss Cheese Model (SCM), yang terdiri dari
organizational influences, unsafe supervision, preconditions for.unsafe acts, dan

unsafe acts.

. Penelitian ini tidak mencakup pembahasan mengenai biaya akibat kecelakaan

kerja, kerugian finansial proyek, maupun pengaruh kecelakaan kerja terhadap
produktivitas pekerja.

Pihak yang menjadi responden dalam penelitian ini merupakan para pekerja yang
berpartisipasi secara langsung pada pelaksanaan pekerjaan di Proyek IPA Kota

Tangerang.
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1.4  Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya,
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:
Mengenali berbagai bahaya yang berpotensi memicu terjadinya kecelakaan kerja
selama pelaksanaan pekerjaan pada Proyek IPA KotaTangerang.
Memudahkan dalam penyampaian informasi mengenai bahayas.risiko, serta langkah
pengendalian pada JSA melalui penjelasan yang jelas dan mudah diterapkan kepada
pekerja.
Menentukan besaran tingkat risikorkecelakaan kerja berdasarkan nilai likelihood 'dan
consequences pada setiap bahaya yang teridentifikasi di Proyek IPA Kota Tangerang.
Mengkaji faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja melalui
pendekatan Swiss Cheese Model (SCM), guna mengungkap kegagalan sistem yang
mendasari terjadinya kecelakaan. pada pekerjaan pembesian, bekisting, pengecoran,

dan pengelasan.

1.5 ° Manfaat Penulisan

Adapun manfaat yang diharapkan dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Penulis
Melalui penelitian ini, penulis diharapkan memperoleh tambahan wawasan serta
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bidang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), khususnya terkait penerapan metode Job  Safety Analysis (JSA),
Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Pengendalian Risiko (IBPRP), serta Swiss
Cheese Model (SCM) pada._pekerjaan pembesian, bekisting, pengecoran, dan
pengelasan.
2. Manfaat bagi Industri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan evaluasi maupun
pertimbangan dalam penerapan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada
Proyek IPA Kota Tangerang. Lebih lanjut, temuan dari penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi terhadap peningkatan keselamatan tenaga kerja di lapangan,
terjaganya kelancaran pelaksanaan proyek, serta berkurangnya kemungkinan

terjadinya kecelakaan kerja.
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3. Manfaat bagi Keilmuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi serta memperkaya
pengetahuan terkait risiko kecelakaan kerja beserta upaya pengendaliannya pada
proyek infrastruktur, khususnya pada bidang pekerjaan perpipaan dan instalasi

pengolahan air.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan.Tugas Akhir ini terbagi menjadi 5 (lima) bab, dengan
rincian sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
yang digunakan dalam Tugas Akhir.
BAB II Tinjauan Pustaka
Bab ini menyajikan dasar teori serta kajian pustaka yang berkaitan dengan manajemen
risiko, kecelakaan kerja, faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya kecelakaan,
proses penilaian dan pengendalian risiko, serta teori-teori lain yang relevan dengan
topik yang dibahas dalam penelitian ini.
BAB III Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan jenis. penelitian. yang diterapkan, lokasi tempat penelitian
dilaksanakan, sumber serta jenis data yang dibutuhkan, objek yang dikaji, sarana
pendukung peneclitian, dan langkah-langkah yang dilalui selama proses penelitian
berlangsung.
BAB IV Data dan Pembahasan
Bab ini memaparkan hasil pengumpulan data berupa kuesioner, hasil identifikasi
bahaya, serta penyusunan.JSA yang telah melalui proses verifikasicoleh Ahli K3.
Selanjutnya, data tersebut diolah dan dikaji dengan mengacu pada teori dan literatur
yang sesuai, sehingga dapat menjawab tujuan yang telah dirumuskan dalam penelitian
ini.
BAB V Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis penelitian, beserta saran-
saran yang diharapkan dapat menjadi masukan perbaikan maupun pedoman bagi

pengembangan penelitian selanjutnya



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis risiko kecelakaan kerja yang dilaksanakan melalui
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pendekatan metode Job Safety Analysis (JSA) dan Swiss Cheese Model pada
pekerjaan pembesian, bekisting, pengecoran, dan pengelasan di Proyek Instalasi
Pengolahan Air (IPA ASDAM)Zona 2 dan 3, diperoleh beberapakesimpulan sebagai
berikut:

1.

Proses identifikasi menggunakan metode JSA mengungkapkan bahwa potensi

bahaya ditemukan pada seluruh jenis pekerjaan yang menjadi objek penelitian,

eyieyer uabap Niuyaiijod wizi eduey

yakni pekerjaan pembesian, bekisting, pengecoran, dan pengelasan. Ragam
potensi bahaya yang berhasil diidentifikasi meliputi kejadian tertimpa material,
jatuh dari ketinggian, terpeleset maupun tersandung, terjepit peralatan, terkena
percikan api las, tersengat arus listrik, terpapar debu dan asap hasil pekerjaan,
serta cedera yang ditimbulkan akibat penggunaan alat'dan material konstruksi.
2. 'Berdasarkan hasil penelitian, penyampaian informasi bahaya, risiko, dan
tindakan pengendalian yang efektif dapat dilakukan melalui Job Safety Analysis
(JSA) yang memuat tahapan pekerjaan, potensi bahaya, tingkat risiko, serta

langkah pengendalian yang harus diterapkan pekerja. Informasi tersebut perlu
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disampaikan secara jelas dan mudah dipahami melalui safety induction, toolbox
meeting (TBM), safety briefing; pemasangan rambu keselamatan, serta
pengawasan langsung di lapangan.

3. Penerapan metode IBPRP membuktikan bahwa pendekatan ini mampu secara

efektif menggambarkan skala risiko pada setiap aktivitas pekerjaan pembesian,
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bekisting, pengecoran; maupun pengelasan. Melalui penilaian terhadap nilai
likelihood dan severity, risiko-dapat.dikategorikan ke dalam-klasifikasi rendah,
sedang, tinggi, hingga ekstrem, sehingga perusahaan memiliki dasar yang kuat
dalam menetapkan prioritas pengendalian yang paling tepat guna menurunkan
tingkat risiko kecelakaan kerja di lingkungan proyek.

4. Hasil analisis menggunakan Swiss Cheese Model (SCM) mengonfirmasi bahwa
kecelakaan kerja tidak semata-mata dipicu oleh tindakan tidak aman yang
dilakukan pekerja secara individual, melainkan juga dipengaruhi oleh celah-

celah yang terdapat pada berbagai lapisan sistem keselamatan, seperti aspek
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5.2

pengawasan, prosedur kerja, kondisi lingkungan, dan manajemen keselamatan

secara menyeluruh. Sehubungan dengan hal tersebut, SCM dimanfaatkan untuk
menelusuri dan menganalisis akar penyebab dari kegagalan sistem keselamatan
yang ada, guna menghasilkan rekomendasi perbaikan yang lebih komprehensif
dalam rangka mencegah terulangnya insiden kecelakaan kerja pada Proyek IPA

Asdam Kota Tangerang.

Saran

Berdasarkan hasil penyusunan Tugas Akhir ini, terdapat beberapa.saran yang

dapat dipertimbangkan,antara lain sebagai berikut.

1.

Bagi peneliti yang akan melanjutkan kajian serupa; dirckomendasikan agar setiap
tahapan pekerjaan dijabarkan dan dikaji secara lebth mendalam, dengan memuat
informasi mengenai peralatan kerja yang digunakan, jenis potensi bahaya yang
mungkin timbul, skala risikonya, serta langkah-langkah pengendalian yang lebih
terperinci dan spesifik. «Guna.mengatasi keterbatasan 'yang dijumpai dalam
penelitian ini, proses pengumpulan data sebaiknya ditunjang oleh kegiatan
observasi lapangan yang lebih intensif serta dokumentasi pelaksanaan pekerjaan
yang lebih komprehensif. Melalui pendekatan tersebut, identifikasi risiko dapat
dilaksanakan dengan tingkat presisi yang lebih tinggi; sehingga rekomendasi
pengendalian kecelakaan kerja yang dihasilkan memiliki nilai aplikatif yang lebih
kuat dan dapat diimplementasikan secara lebih efektif.

Penelitian ini hanya berfokus pada pekerjaan pembesian, bekisting, pengecoran,
pengelasan, dan pembongkaran bekisting pada proyek IPA Asdam Kota
Tangerang. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian pada seluruh
tahapan pekerjaan konstruksi atau pada proyek konstruksi karena keterbatasan
waktu.

Peneliti selanjutnya«disarankan menggunakan data kecelakaan~kerja dalam
periode yang lebih panjang sehingga dapat dilakukan analisis tren kecelakaan dan

identifikasi pola penyebab kecelakaan yang lebih akurat.
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